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ABSTRAK 

 

Della Puspita. 2102080013. “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Terhadap Pengelolaan Gaya Hidup Konsumtif Pada Siswa Kelas XI MAN 1 

Medan T/A 2024/2025” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok 

terhadap gaya hidup konsumtif pada siswa kelas XI MAN 1 Medan T/A 2024/2025.  

Jenis penelitian ini ialah kuantitatif dengan metode pre-eksperimen design yaitu one 

grup pretest and postest design. Populasi yang berjumlah 30 siswa,sedangkan untuk 

menentukan sample penelitian ini menggunakan purposive sampling yakni 10 siswa 

kelas X1 SOS B-3. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

angket yang berjumlah 20 item pernyataan. Sebelum perlakuan (pretest), hasil 

pengukuran gaya hidup konsumtif siswa menunjukkan rata-rata skor sebesar 81,7 

yang berada pada kategori tinggi. Dan sesudah perlakuan (posttest), hasil 

pengukuran menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor menjadi 36,00, yang 

berada pada kategori sedang menuju rendah. Berdasarkan hasil uji Paired Samples 

t-Test, diperoleh nilai t-hitung = -36,628 dengan derajat kebebasan (df) = 9 dan 

nilai signifikansi p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok berpengaruh secara signifikan 

dalam menurunkan gaya hidup konsumtif siswa kelas XI MAN 1 Medan Tahun 

Ajaran 2024/2025. 

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Gaya Hidup Konsumtif 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa remaja cenderung mengikuti perkembangan zaman dan rentan 

terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya. Dengan mengikuti perkembangan zaman, 

remaja akan merasa lebih percaya diri. Proses tersebut dinamakan dengan proses 

remaja dalam menemukan jati diri atau identitas. Siswa sering sekali 

membelanjakan uangnya untuk membeli keperluan penunjang penampilan diri, 

karena siswa ingin diakui dengan berusaha mengikuti trend yang ada 

dilingkungan teman sebaya. 

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah membawa perubahan besar 

dalam pola hidup masyarakat, di era globalisasi sekarang ini, berbagai bidang 

seperti ekonomi, teknologi, industri dan lain-lain telah mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Adanya kemajuan ini tentunya akan memudahkan masyarakat dalam 

melakukan sesuatu. Misalnya, di bidang ekonomi kini masyarakat tidak lagi 

kesulitan dalam mencari produk atau barang yang akan dibutuhkannya. Hal tersebut 

dikarenakan semakin tingginya tingkat produksi dan peredaran produk barang dan 

jasa yang ditawarkan kepada masyarakat. Salah satu fenomena yang semakin marak  

terjadi di kalangan remaja adalah gaya hidup konsumtif, di mana individu 

cenderung membeli barang atau jasa secara berlebihan tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan sebenarnya. Gaya hidup konsumtif ini sering kali dipicu oleh pengaruh 

media sosial, iklan, dan tekanan sosial dari lingkungan sekitar.  
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perilaku konsumtif telah melanda semua kalangan masyarakat, salah 

satunya ialah kaum remaja. Menurut Santrock (dalam Ranti dan Fauzan, 2017) pada 

masa remaja, individu akan cenderung menyukai berbagai hal baru yang cukup 

menantang bagi dirinya, hal tersebut dikarenakan remaja berupaya untuk mencapai 

kemandirian dan menemukan identitas dirinya. Sementara itu, munculnya beberapa 

perubahan yang kemungkinan dialami oleh remaja baik perubahan fisik, sikap, 

perilaku, dan emosi. Salah satunya adalah perubahan perilaku yang cenderung 

konsumtif (Sukari, Larasati) dalam (Ranti dan Fauzan, 2017). 

Sumartono (2002) dalam (Hanifaturrohmah & Widyarto, 2022:101-113) 

menjelaskan bahwa perilaku konsumtif adalah aktivitas pembelian barang dengan 

pertimbangan yang bersifat irasional dan tidak di dasarkan pada kebutuhan. 

Perilaku konsumtif banyak dilakukan dengan tujuannya untuk memenuhi 

kebutuhan baik itu kebutuhan primer maupun tersier. Dalam hal ini diharapkan 

remaja mampu untuk mengatasi perilaku konsumtif guna untuk mengatasi hal – hal 

yang tidak diinginkan.Kemampuan individu dalam berkontribusi terhadap diri 

sendiri sehingga mampu membentuk tanggung jawab kearah konsekuensi positif. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan  di MAN 1 Medan, ada 4 

kelas XI diantaranya ada kelas XI SOS A,Kelas XI SOS B-1, B-2, dan B-3 dengan 

jumlah siswa 149 orang yang akan diteliti oleh peneliti, namun guru Bk di MAN 1 

Medan hanya merekomendasikan 1 kelas saja untuk dipakai sebagai sample 

penelitian tepatnya pada kelas XI SOS B-3. Setelah peneliti melakukan observasi 

di kelas XI SOS B-3 ini peneliti menemukan bahwa terdapat 10 0rang siswa/i yang 

diidentifikasi memiliki kecenderungan perilaku konsumtif. Siswa tersebut 

dikategorigan memiliki ciri – ciri perilaku konsumtif hal ini ditandai dengan 
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keseringan berbelanja online, membeli barang secara berlebihan, sering membeli 

barang hanya karena sedang trend, sering membeli barang karena penawaran 

khusus seperti diskon, dan sering membeli barang karena terpengaruh iklan di 

media sosial. 

Gaya hidup konsumtif tidak hanya berdampak pada kondisi keuangan 

pribadi, tetapi juga dapat memengaruhi kesehatan mental, seperti menimbulkan 

stres akibat ketidakmampuan mengelola keuangan dengan baik. Selain itu, perilaku 

konsumtif yang tidak terkendali dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa dan 

berdampak negatif pada prestasi akademik. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 

membantu siswa mengelola gaya hidup konsumtif agar mereka dapat hidup lebih 

bijak dan bertanggung jawab. 

Dampak buruk yang tidak di inginkan apabila siswa tidak dapat mengontrol 

dirinya yaitu siswa menjadi kecanduan.Untuk itu siswa di arahkan agar dapat 

menjadi individu yang lebih baik.Mengingat betapa pentingnya dalam 

mengarahkan siswa dalam membentuk pribadi yang mampu membedakan 

kebutuhan-kebutuhan yang penting dan yang tidak perlu. Maka salah satu cara yang 

dapat dilakukan sebagai upaya dalam mengentaskan permasalahannya yaitu 

melaksanakan bimbingan kelompok. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui layanan bimbingan 

kelompok. Bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk bimbingan dan 

konseling yang melibatkan beberapa individu dengan masalah serupa untuk saling 

berbagi pengalaman dan mencari solusi bersama. Dengan menggunakan layanan 

bimbingan kelompok ini siswa dapat saling berinteraksi dengan satu sama yang lain 
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didalam kelompok tersebut untuk membahas topik tentang gaya hidup konsumtif 

yang semakin marak terjadi dikalangan remaja. 

 Dengan diadakannya layanan bimbingan kelompok ini maka terjadi suatu 

interaksi yang konsisten yang dapat membuat siswa semakin terbuka dalam 

menyampaikan pendapat dan pertanyaan selama proes bimbingan kelompok 

berlangsung. Interaksi ini akan membuat siswa semakin bersemangat dan percaya 

diri dalam proses layanan bimbingan kelompok ini.  

Sehingga siswa dapat saling mengajukan pertanyaan dan mengemukakan 

pendapat mereka mengenai gaya hidup konsumtif yang semakin merajalela ini  

dalam kelompok tersebut. Dan dalam kegiatan Bimbingan Kelompok, siswa dapat 

berbagi pengalaman, saling mendukung, dan belajar dari satu sama lain. Mereka 

juga dapat mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri, 

kebutuhan dan keinginan mereka, serta mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional yang diperlukan dalam berinteraksi dengan orang lain. Bimbingan 

kelompok ini dipandu oleh pemimpin kelompok, dimana pemimpin kelompok 

disini adalah guru BK. Peran guru BK disini sangat penting karena agar siswa 

mampu paham, dan mengerti tentang gaya hidup konsumtif.  

Merujuk pada undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem 

pendidikan nasional menentukan bahwa bimbingan dan konseling sebagai bagian 

integral dan sistem pendidikan. Bimbingan dan konseling berfokus kepada 

pengembangan perilaku siswa yang mereka peroleh dari guru bimbingan dan 

konseling di sekolah dengan harapan supaya siswa tersebut memiliki karakter dan 

pribadi yang baik di kehidupannya. 
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Menurut Tohirin (2015) dalam ( Eva Oktavia 2020) yang dimaksud dengan 

layanan bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) 

kepada individiu (siswa) melalui kegiatan kelompok. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas yang berhubungan 

dengan judul penelitian, masalah yang teridentifikasi oleh penulis yaitu: 

1. Siswa memiliki kebiasaan berbelanja online yang berpotensi membentuk 

perilaku konsumtif 

2. Siswa cenderung membeli barang tidak didasari oleh kebutuhan melainkan 

hanya untuk mengikuti trend semata. 

3. Siswa memiliki kebiasaan membeli barang secara berlebihan. 

4. Siswa sering membeli barang karena penawaran khusus seperti diskon. 

5. Siswa sering membeli barang karena terpengaruh iklan di media sosial. 

1.3 Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah maka batasan pada penelitian ini adalah : 

“Layanan Bimbingan Kelompok, Pengelolaan Gaya Hidup Konsumtif Pada Kelas 

XI MAN 1 Medan Tahun Pelajaran 2024/2025”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah yang telah dirumuskan diatas maka yang 

menjadi pertanyaan peneliti adalah: 

1. Bagaimana Gaya Hidup Konsumtif Kelas XI Sebelum di laksanakan Layana 

Bimbingan Kelompok di MAN 1 Medan T.A 2024/2025. 

2. Bagaimana Gaya Hidup Konsumtif Kelas XI setelah dilaksanakan Layanan 

Bimbingan Kelompok di MAN 1 Medan T.A 2024/2025. 
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3. Apakah Layanan Bimbingan Kelompok berpengaruh terhadap Pengelolaan 

Gaya Hidup Konsumtif Pada Siswa Kelas XI MAN 1 Medan Tahun 

Pelajaran 2024/2025? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan diatas maka tujuan yang 

akan diadakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Gaya Hidup Konsumtif Kelas XI sebelum di laksanakan 

Layanan Bimbingan Kelompok di MAN 1 Medan T.A 2024/2025 

2. Untuk mengetahui Gaya Hidup Konsumtif Kelas XI setelah di laksanakan 

Layanan Bimbingan Kelompok di MAN 1 Medan T.A 2024/2025 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap 

Pengelolaan Gaya Hidup Konsumtif pada Siswa Kelas XI MAN 1 Medan 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

1.6 Manfaat Masalah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu bimbingan dan 

konseling, khususnya terkait bimbingan kelompok. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pemikiran ,informasi, dan evaluasi bagi guru 

BK di sekolah dengan rangka pengembangan layanan bimbingan dan 

bimbingan khususnya layanan konseling kelompok. 

b. Bagi Siswa 
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Semoga setelah mendapatkan layanan bimbingan kelompok siswa dapat 

mengurangi gaya hidup konsumtif di kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Guru BK 

Dapat dijadikannya salah satu alternatif dalam melakukan proses layanan 

untuk membangun kreativitas dalam pemberian layanan. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai relevansi untuk melanjutkan penelitian tentang hal ini.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengelolaan  Gaya Hidup Konsumtif 

1. Pengelolaan Gaya Hidup Konsumtif 

Pengelolaan gaya hidup konsumtif adalah upaya sadar dan terencana 

untuk mengatur pola perilaku konsumsi seseorang agar tidak berlebihan 

serta menyesuaikannya dengan kebutuhan, kemampuan ekonomi, dan nilai-

nilai rasionalitas. Pengelolaan gaya hidup konsumtif adalah suatu proses 

sadar, terencana, dan berkesinambungan dalam mengatur perilaku konsumsi 

seseorang agar tidak berlebihan, serta menyesuaikan dengan kebutuhan, 

kemampuan finansial, dan nilai-nilai hidup yang rasional. 

Artinya, seseorang tidak hanya berfokus pada keinginan sesaat 

untuk memiliki barang atau jasa, tetapi juga mempertimbangkan manfaat, 

prioritas, dan dampak jangka panjang dari setiap keputusan konsumtif yang 

diambil. Dalam konteks ini, “pengelolaan” mengandung makna adanya 

pengendalian, perencanaan, dan evaluasi terhadap perilaku konsumsi, 

bukan sekadar membatasi belanja, tetapi mengarahkannya agar lebih 

bijak dan produktif.  

Pengelolaan gaya hidup konsumtif adalah cara untuk mengontrol 

dan mengubah kebiasaan berbelanja yang berlebihan dan tidak terencana, 

yang didorong oleh keinginan, bukan kebutuhan, agar tidak membebani 

keuangan dan menciptakan stabilitas finansial jangka panjang. Hal ini 

melibatkan penekanan pada pembelian sesuai kebutuhan, pembuatan 

anggaran, dan menghindari dorongan impulsif dari media sosial atau tren, 
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serta mengarahkan dana untuk tabungan dan investasi. Dengan kata lain, 

pengelolaan gaya hidup konsumtif berarti mengendalikan keinginan untuk 

membeli atau menggunakan barang dan jasa secara berlebihan, agar 

konsumsi yang dilakukan lebih bijak, bermanfaat, dan tidak sekadar 

mengikuti tren atau dorongan emosional. 

2. Pengertian Gaya Hidup Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah tindakan atau kebiasaan individu dalam 

membeli barang dan jasa secara berlebihan yang didorong bukan oleh 

kebutuhan nyata, melainkan oleh keinginan, gaya hidup, atau pengaruh 

lingkungan sosial. Perilaku ini sering kali ditandai dengan keputusan 

konsumsi yang irasional dan tidak mempertimbangkan fungsi atau nilai 

guna barang tersebut. Seperti yan g dikemukakan oleh Kotler dan Keller 

(2020:123) dalam (Praditha et al., (2023) Perilaku konsumtif adalah pola 

perilaku konsumen yang cenderung membeli barang atau jasa secara 

berlebihan, seringkali didorong oleh keinginan untuk memenuhi kepuasan 

emosional atau status sosial daripada kebutuhan fungsional. Perilaku 

konsumtif merupakan suatu perilaku yang di tandai dengan banyaknya 

pembelian barang yang di dasari atas keinginan tanpa adanya batasan. 

Kurangnya kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan 

lingkungannya. Perilaku membeli yang tidak sesuai kebutuhan dilakukan 

semata-mata demi kesenangan (Elsa Sagita, 2022:7). Perilaku konsumtif ini 

sangat rentan dalam menggunakan uang secara berkala tanpa memikirkan 

penting tidaknya barang tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Mowen 

perilaku konsumtif pada individu digambarkan dengan suatu tindakan yang 
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negatif dalam pengelolaan keuangan, hal tersebut bersifat impulsif maka 

secara ekonomis dapat menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya 

(Irianti Asisi 2020). Pada dasarnya itu semua di picu karena adanya rasa 

penasaran terhadap barang yang akan di beli tanpa adanya pemikiran yang 

matang. Perilaku konsumtif adalah pola konsumsi yang ditandai dengan 

pembelian barang atau jasa secara berulang dan berlebihan, seringkali 

didorong oleh keinginan untuk memenuhi kebutuhan psikologis atau 

simbolis, seperti pencarian identitas atau pemenuhan gaya hidup. 

Menurut Suyasa dan Fransiska dalam (Widiastuti 2022) perilaku 

konsumtif secara psikologis dapat membuat seseorang merasa cemas dan 

rasa tidak aman. Hal ini dikarenakan individu selalu mempunyai keinginan 

untuk membeli produk yang diinginkan, namun aktivitas pembelian tersebut 

seringkali tidak ditunjang oleh finansial yang memadai sehingga akan 

menimbulkan perasaan cemas karena keinginannya tidak dapat terpenuhi. 

Menurut pendapat para ahli di atas maka yang dimaksud perilaku 

konsumtif adalah suatu perilaku boros yang menyebabkan individu tidak 

dapat berfikir rasional terhadap suatu barang yang dilandasi oleh tingginya 

keinginan semata-mata hanya untuk mencapai kepuasaan sesaat. 

3. Karakteristik Gaya Hidup Konsumtif 

Gaya hidup konsumtif adalah ciri-ciri atau tanda khusus yang 

menunjukkan perilaku seseorang dalam menggunakan barang dan jasa 

secara berlebihan, tidak lagi berdasarkan kebutuhan utama, melainkan lebih 

kepada keinginan, gengsi, dan tren yang sedang berkembang. Karakteristik 

ini biasanya tercermin dari pola pikir, sikap, dan kebiasaan seseorang yang 
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cenderung menjadikan konsumsi sebagai sarana untuk memperoleh 

kepuasan, pengakuan sosial, atau identitas diri. 

Menurut Sarah Moore (2021:123), seorang ahli perilaku konsumen 

dan peneliti di bidang psikologi remaja, gaya hidup konsumtif di kalangan 

remaja dapat dikenali melalui beberapa karakteristik utama. Sarah Moore 

(2021:123) menekankan bahwa remaja saat ini sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan digital dan budaya konsumerisme yang berkembang pesat. 

Berikut adalah karakteristik gaya hidup konsumtif di kalangan remaja 

menurut Sarah Moore (2021:123): 

a. Pembelian Impulsif, Remaja cenderung melakukan pembelian secara 

spontan tanpa perencanaan matang. Hal ini sering dipicu oleh iklan 

online, diskon, atau dorongan emosional. 

b. Ketergantungan pada Media Sosial, Media sosial menjadi platform 

utama yang memengaruhi keputusan konsumsi remaja. Mereka sering 

terpapar konten promosi, unboxing, atau endorsemen dari influencer. 

c. Kebutuhan untuk Mengikuti Tren, Remaja merasa perlu selalu mengikuti 

tren terbaru, baik dalam hal fashion, gadget, atau gaya hidup. Mereka 

takut dianggap ketinggalan zaman jika tidak mengikuti apa yang sedang 

populer. 

d. Prioritas pada Gaya Hidup Materialistis, Remaja dengan gaya hidup 

konsumtif sering kali mengaitkan kebahagiaan dan status sosial dengan 

kepemilikan barang-barang mewah atau bermerek. 

e. Pengaruh Teman Sebaya, Teman sebaya memainkan peran besar dalam 

membentuk perilaku konsumtif remaja. Mereka sering merasa perlu 
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membeli barang tertentu agar diterima dalam kelompok sosialnya. 

a. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup Konsumtif 

Menurut Setiawan (2021) dalam (Amelia dan Agus, 2023)  bahwa 

perilaku konsumtif didasarkan oleh kedua unsur yang berasal dari luar 

dan dari dalam. Unsur luar yaitu berdasarkan budaya, kelas sosial, 

pertemuan, dan keluarga. Sedangkan unsur dari dalam berupa inspirasi, 

proses pembelajaran, karakter, ide dalam diri, dan gaya hidup. Sehingga 

disimpulkan pada perilaku konsumtif memiliki 2 faktor yang menjadi 

pendukung dalam aktivitas yang dilakukan oleh seseorang, yaitu faktor 

eksternal dan faktor internal seperti:  

1. Faktor dari luar 

a. Kebudayaan: konsumen merupakan salah satu makhluk sosial 

sebagai orang-orang tertentu yang hidup bersama dan saling 

melakukan interaksi satu dengan yang lainnya, sehingga budaya 

seringkali diartikan pada seseorang yang mengarah kepada 

perilaku untuk mengikuti segala perkembangan yang melewati 

proses yang berkelanjutan dan dapat membentuk sikap atau 

perilaku dalam diri seseorang di kehidupannya yaitu menjadi 

bagian dari anggota masyarakat itu sendiri 

b. Kelas Sosial: kelas sosial dikatakan sebagai perbedaan yang terjadi 

pada setiap individu terkait dengan tingkat keuangannya ada yang 

tinggi dan ada pula yang tingkat keuangannya rendah. 

c. Kelompok Referensi: dapat dikatakan bahwa suatu kelompok 

berawal dari pertemuan yang terjadi antara kedua individu atau 
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lebih dalam hal melakukan kontak sosial atau komunikasi satu 

dengan lainnya untuk dapat mencapai tujuan tertentu secara 

bersama-sama. 

d. Keluarga: merupakan sebagai unit masyarakat yang tergolong pada 

masyarakat terkecil dan perilaku yang ditunjukkan sangat 

memberikan pengaruh dalam menentukan suatu keputusan 

individu atau seseorang terhadap pembelian barang yang akan 

dipilih. 

2. Faktor  dari dalam 

a. Motivasi: Motivasi dikatakan sebagai suatu keinginan yang 

melekat terhadap seseorang agar dirinya dapat membeli sesuatu 

yang diinginkan. Demi terciptanya motivasi dikarenakan ada suatu 

tekanan sebagai akibat atas kebutuhan yang tidak bisa terpenuhi, 

sehingga menimbulkan perasaan dan emosi yang diciptakan untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

b. Kepribadian berupa karakter yang dimiliki oleh seseorang yang 

melekat dalam dirinya Kepribadian berupa karakter yang dimiliki 

oleh seseorang yang melekat dalam dirinya. 

c. Konsep Diri: merupakan ide, persepsi, dan sikap yang dimiliki oleh 

seseorang pada dirinya sendiri terkait penggambaran perasaan dari 

seseorang terhadap suatu individu. 

d. Proses Belajar: suatu proses belajar merupakan gambaran pada 

perilaku seseorang dari pengalaman yang sudah pernah terjadi 

dalam kehidupan. Menurut Mustomi (2020). Mengatakan bahwa 
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terkait dengan adanya pembelian suatu barang yang dilakukan oleh 

seseorang merupakan proses belajar karena mendapatkan kepuasan 

terhadap pembeli atas suatu barang yang diperjual belikan. 

b. Aspek - Aspek Gaya Hidup Konsumtif 

Sumartono (Dalam Ghifari, 2023) menjelaskan terdapat beberapa 

aspek yang mencerminkan perilaku konsumtif seseorang. Aspek – aspek 

ini menunjukan bagaimana individu cenderung melakukan pembelian 

atau konsumsi yang tidak didasarkan pada kebutuhan rasional, melainkan 

didorong oleh keinginan atau faktor eksternal lainnya. Berikut adalah 

aspek – aspek tersebut:  

a. Pembelian yang impulsif 

Pembelian yang impulsif adalah pembelian yang di lakukan tanpa 

rencana. Pembelian itu di bagi menjadi dua, yaitu pembelian yang 

disugesti (Sugesti Buying) atau pembelian tanpa rencana berdasarkan 

ide saran orang lain. sedangkan pembelian pengingat adalah 

pembelian tanpa rencana yang di dasarkan pada ingatan saja. 

 

b. Pembelian yang tidak rasional 

Pembelian yang tidak rasional adalah pembelian yang dilakukan 

berdasarkan motif emosional.Loudon bitta menunjukan bahwa faktor 

emosional berkaitan dengan perasaan atau emosi seseorang seperti 

rasa cinta, kenyamaan, kebanggaan, kepraktisan, dan status sosial. 

Perbedaan dengan faktor rasional yang menekankan pada kebutuhan 

yang sesungguhnya. 
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c. Pembelian yang bersifat pemborosan 

Pembelian yang bersifat pemborosan adalah pembelian yang 

mengeluarkan uang lebih besar daripada pendapatannya yang di 

gunakan untuk hal-hal yang kurang di perlu kan. 

c. Indikator Gaya Hidup Konsumtif 

Menurut Sumartono (2002: 119) indikator individu melakukan 

perilaku konsumtif yaitu membeli barang karena mengejar hadiah, 

membeli barang karena kemasan. yang menarik, membeli barang untuk 

menjaga penampilan diri dari gengsi, membeli barang atas dasar 

pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat maupun kegunaan), 

membeli barang untuk menjaga simbol status, menggunakan barang 

karena unsur konformitas terhadap model yang mempromosikannya, 

serta munculnya penilaian bahwa ketika membeli barang yang mahal 

maka akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. 

Menurut Anggreini & Mariyanti (2014: 37-38) individu yang 

membeli suatu barang tanpa mempertimbangkan prioritas cenderung 

akan melakukan perilaku konsumtif seperti membeli barang karena 

melihat merek, membeli barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan, 

membeli barang untuk menjaga penampilan dan gengsi, membeli karena 

adanya potongan harga, membeli karena adanya bonus, serta membeli 

barang karena bentuk yang menarik dan warna yang disukai. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

indikator perilaku konsumtif terdiri atas:  

1. Mengutamakan membeli barang keinginan daripada kebutuhan. 
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2. Membeli barang secara berlebihan. 

3. Membeli barang karena kemasan unik, lucu dan menarik. 

4. Membeli barang untuk pemenuhan gaya hidup agar tidak ketinggalan 

zaman. 

5. Membeli barang untuk menaikkan status sosial. 

6. Membeli barang karena diskon dan bonus yang ditawarkan. 

2.1.2 Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang dilakukan 

dalam kelompok kecil atau besar untuk memberikan bantuan kepada 

individu dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, karir, pribadi, 

dan sosial. Layanan ini bertujuan untuk membantu anggota kelompok 

mengembangkan potensi diri, mengatasi masalah, dan meningkatkan 

kemampuan sosial mereka melalui interaksi dan diskusi dalam 

suasana kelompok. Menurut Romlah (2001:3) bimbingan kelompok (Bkp) 

merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam 

situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah 

timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa. Menurut 

Winkel dan Hastuti (dalam Mustakim, 2022) Bimbingan kelompok adalah 

layanan bimbingan yang diberikan kepada lebih dari satu orang pada waktu 

yang bersamaan. 

Menurut Gibson dan Mitchell (dalam Mustakim, 2022) bahwa 

bimbingan kelompok adalah bimbingan yang mengacu kepada aktivitas - 

aktivitas kelompok yang berfokus pada penyediaan informasi atau 
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pengalaman lewat aktivitas kelompok yang terencana dan terorganisasi 

Berdasarkan paparan ahli diatas Layanan Bimbingan Kelompok merupakan 

layanan yang memberikan manfaat bagi anggota. Manfaat tersebut 

dirasakan dengan berbagai macam perolehan yang dapat membantu 

mengoptimalkan potensi diri, termasuk pengelolaan emosi siswa 

diantaranya adalah pengendalian diri. 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Menurut Prayitno, (2004) Tujuan layanan bimbingan kelompok yaitu 

untuk mengembangkan kemampuan bersosial khususnya kemampuan 

berkomunikasi peserta layanan serta dapat mendorong pengembangan nilai 

rasa, pemikiran, persepsi, wawasan dan mengetahuan, serta sikap untuk 

mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif (dalam Ratih Amarah, 2023). 

Sesuai dengan definisi bimbingan yang dipaparkan bahwa tujuan bimbingan 

kelompok ialah untuk memberikan bantuan kepada individu untuk mecegah 

terjadinya masalah dalam diri individu, supaya individu dapat 

mengembangkan potensi dirinya dengan mandiri sehingga dapat dengan 

mudah menetapkan keputusan yang akan di ambil. 

Tujuan layanan bimbingan kelompok adalah: 

1. Agar setiap anggota kelompok bisa berbicara khalayak ramai 

2. Dapat mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan 

3. kepada banyak orang, belajar menghargai pendapat orang lain 

4. Bertanggung jawab atas pendapat yang dilontarkan 

5. Mampu mengendalikan diri dari emosi (gejolak kejiwaan yang bersifat 

negative) 



18 

 

 

 

6. Menjadi akrab dengan anggota satu sama lain 

7. Membahas topik-topik umum ataupun khusus yang dirasakan atau yang 

menjadi kepentingan bersama.  

Adapun tujuan bimbingan kelompok yaitu: 

a. Tujuan umum 

Secara umum tujuan bimbingan kelompok bertujuan untuk 

pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 

berkomunikasi anggota kelompok (siswa) 

b. Tujuan khusus 

Secara khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan 

sikap untuk perwujudan tingkah laku yang lebih efektif. yaitu 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non 

verbal para siswa. 

3. Asas – Asas Layanan Bimbingan Kelompok 

Penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok dituntut untuk 

memenuhi sejumlah asas-asas bimbingan kelompok. Pemenuhan asas-asas 

bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan dan lebih menjamin 

keberhasilan kegiatan. Apabila asas-asas ini tidak dijalankan dengan baik, 

maka penyelenggaraan bimbingan kelompok akan berjalan tersendat-sendat 

atau bahkan terhenti sama sekali. 

Menurut Prayitno, (2017:178) dalam (Ocen Offando,2022) asas-asas 

yang perlu dilaksanakan dalam layanan bimbingan kelompok adalah;  

a. Asas kerhasiaan, semua yang hadir harus menyimpan dan merahasikan 
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apa saja, data dan informasi yang didengar atau dibicarakan,  

b. Asas keterbukaan, semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan 

pendapat ide dan saran 

c. Asas kesukarelaan, semua peserta dapat menampilkan dirinya secara 

spontan tanpa disuruh-suruh, dan 

d. Asas kenormatifan, semua yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam 

kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma norma yang berlaku. 

4. Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok 

Prayitno (2012:40) dalam (Ocen Offando,2022)  mengemukakan bahwa 

layanan bimbingan kelompok meliputi empat tahap yang sebelumnya 

diawali dengan tahap permulaan atau tahap awal untuk mempersiapkan 

anggota kelompok. Tahap-tahap tersebut yaitu tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran.  

a. Tahap pembentukan, di tahap ini dibentuklah kerumunan sejumlah 

individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika 

kelompok dalam mencapai tujuan bersama. 

b. Tahap peralihan, tahapan ini untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok 

ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian tujuan 

kelompok. 

c. Tahap kegiatan, tahapan ini merupakan tahapan inti.untuk memabahas 

topik-topik tertentu. 

d. Tahap pengakhiran, yakni tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali 

apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta 

merencanakan kegiatan selanjutnya. 
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2.1.3 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel penelitian ini, yaitu 

:Penelitian yang dilakukan oleh Hanifaturrohmah & Widyarto, (2022:101-113) 

dengan judul Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Management 

Untuk Mengurangi Perilaku Konsumtif Pada Siswa Kelas XI IPS SMAN 2 

Trenggalek. Hasil penelitian berkesimpulan bahwa penggunaan konseling 

kelompok teknik self management berpengaruh terhadap penurunan perilaku 

konsumtif siswa. 

Penelitian lain yang juga berkaitan dengan perilaku konsumtif yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh (Elsa Sagita, 2022) dengan judul Pengaruh Layanan 

Konseling Kelompok Teknik Homework Assignment Untuk Mengatasi 

Siswa Di SMK 3 Palu. Hasil penelitian berkesimpulan perilaku konsumtif siswa 

SMKN 3 Palu sesudah diberikan konseling kelompok teknik homework assignment 

lebih rendah dibandingkan sebelum diberikan konseling kelompok teknik 

homework assignment. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Haryadi, 

(2024:158-166) dengan judul Mereduksi Perilaku Konsumtif Siswa SMA Melalui 

Konseling Kelompok Teknik Self-Management.. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa adanya perbedaan signifikan antara perilaku konsumtif siswa sebelum dan 

sesudah menerima konseling kelompok dengan teknik self-management, yang 

mengindikasikan efektivitas intervensi tersebut. 

2.2 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono, (2021), kerangka konseptual didefinisikan sebagai 

"suatu model atau gambaran yang disusun berdasarkan teori-teori yang relevan 
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dengan penelitian, yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang 

akan diteliti." Kerangka konseptual ini berfungsi sebagai panduan bagi peneliti 

untuk memahami bagaimana variabel-variabel dalam penelitian saling berinteraksi 

dan mempengaruhi satu sama lain. Sugiyono menekankan bahwa kerangka 

konseptual harus didasarkan pada tinjauan literatur yang mendalam dan teori-teori 

yang telah teruji. Berikut akan digambarkan alur kerangka berpikir dalam penelitian 

ini adalah: 

 

      Variabel X     Variabel Y 

Gambar 2.3 alur kerangka konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah dugaan sementara yang masih dibuktikan 

kebenarannya melalui suatu penelitian.Hipotesis juga merupakan pernyataan 

sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka yang dimaksud dengan hipotesis adalah 

jawaban yang masih bersifat sementara terhadap permasalahan yang di rumuskan 

dalam penelitian, yang nantinya akan dibuktikan kebenarannya dengan fakta-fakta 

yang terkumpul. 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

hipotesis penelitian yang akan di uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha : Ada pengaruh positif layanan bimbingan kelompok untuk mengatasi perilaku 

konsumtif siswa/i kelas XI MAN 1 MEDAN. 

Ho : Tidak ada pengaruh positif layanan Bimbingan kelompok untuk mengatasi 

Layanan Bimbingan 

Kelompok 
Gaya Hidup 

Konsumtif 
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perilaku konsumtif siswa/i kelas XI MAN
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𝐎𝟏 𝐱 𝐎𝟐 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penlitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

pre-eksperimen designs. Metode eksperimen merupakan metode kuantitatif 

yang biasanya digunakan dalam percobaan untuk menentukan pengaruh variabel 

independen atau perlakuan tertentu terhadap variabel dependen atau hasil dalam 

kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap pengelolaan gaya 

hidup konsumtif pada siswa kelas XI MAN 1 Medan. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan desain 

One Group Pretest-Posttest yaitu desain yang terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan dan posttest sesudah diberi perlakuaan (Sugiyono, 2021). Desain ini 

hanya melibatkan eksperimen pada satu kelompok saja, yaitu kelompok 

eksperimen tanda adanya kelompok kontrol atau pembanding. 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

keterangan 

O1   : Pre-test digunakan sebelum diberikan perlakuan 

X   : Perlakuan (layanan bimbingan kelompok) 

O1   : Post-test dilakukan sesudah diberikan perlakuan 

Adapun uraian pada setiap tahapan desain pada penelitian ini yaitu:  
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a. Pre-test dengan pemberian angket untuk mengukur gaya hidup konsumtif 

pada siswa kelas XI sebelum perlakuan diberikan 

b. Memberikan perlakuan kepada siswa dengan menggunakan layanan 

bimbingan kelompok. 

c. Post-test dengan memberikan angket untuk mengukur gaya hidup 

konsumtif pada siswa kelas XI sesudah diberikannya perlakuan. 

3.2 Lokasi dan waktu 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Medan Tahun Pembelajaran 

2024/2025 yang berada di Jl. Williem Iskandar No.7 B. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan Tahun Pembelajaran 

2024/2025 pada jadwal penelitian dari April sampai Juni 2025 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 Rancangan Jadwal Penelitian 

 

N

o 

 

kegiatan 

Bulan / Minggu  

Des Jan Feb Mar 
 

April  

 

Mei  

 

Juni 

 

Juli 

Agustu

s 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Pengajuan 

judul 

                                    

2. Pengesaha

n judul 

                                    

3. Pembuatan 

Proposal 

                                    

4. Acc 

Proposal 

                                    

5. Seminar 

Proposal 

                                    

6 Perbaikan 

Proposal  

                                    

7 Pelaksanaa

n Riset  

                                    

8 Penyusuna

n skripsi  

                                    

1

0 

Pengesaha

n Skripsi  

                                    

1

1 

Sidang 

Meja Hijau  
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3.3 Populasi dan Sample 

1. Populasi 

Populasi  adalah suatu kelompok atau Kumpulan subjek atau objek 

yang dikenai generalisasi hasil penelitian (Prayitno 2010, dalam Ratih 

Amara 2023). 

Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI MAN 1 Medan Tahun Pelajaran 2024/2025 yang populasi nya 

kelas XI SOS A dengan jumlah 36 siswa, kemudian  kelas XI SOS B-1 

dengan jumlah 38 siswa, dan kelas XI SOS B-2 dengan jumlah 37 siswa 

dan kelas SOS B-3 dengan jumlah 38 siswa.. Maka terdapat 149 siswa 

kelas XI di MAN 1 Medan Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Tabel 3.2 jumlah kelas 

No Kelas Jumlah siswa 

1.  XI SOS A 36 

2.  XI SOS B-1 38 

3.  XI SOS B-2 37 

3.  XI SOS B-3 38 

Jumlah 149 

 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono, (2021) Sampel adalah bagian dari populasi yang 

jadi sumber yang jadi sumber data dalam penelitian, Dimana bagian dari 

jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru Bk 

merekomendasikan siswa kelas XI SOS B-3 sebagai sampel penelitian 
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adalah 10 orang yang mengalami gaya hidup konsumtif dan akan di 

bentuk dalam satu kelompok untuk melaksanakan bimbingan kelompok. 

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian Peserta Didik 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI SOS B-3 10 

Jumlah 10 

 

3.4 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah segala hal dalam bentuk apa saja yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk diperlajari sehingga diperoleh 

informasi terkait hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2021). 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu: 

a. Variabel bebas (x) layanan bimbingan kelompok 

b. Variabel terkait (y) gaya hidup konsumtif 

2. Definisi Operasional Variabel 

a. Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang dilakukan 

dalam kelompok kecil atau besar untuk memberikan bantuan kepada 

individu dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, karir, 

pribadi, dan sosial. Layanan ini bertujuan untuk membantu anggota 

kelompok mengembangkan potensi diri, mengatasi masalah, dan 

meningkatkan kemampuan sosial mereka melalui interaksi dan diskusi 

dalam suasana kelompok. 
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b. Gaya Hidup Konsumtif 

Gaya hidup konsumtif adalah pola perilaku individu atau kelompok 

yang cenderung mengutamakan konsumsi barang dan jasa secara 

berlebihan, seringkali didorong oleh keinginan untuk memenuhi 

kepuasan sesaat, mengikuti tren, atau menunjukkan status sosial. Gaya 

hidup ini sering dikaitkan dengan budaya konsumerisme, di mana nilai 

seseorang diukur berdasarkan kepemilikan materi atau kemampuan 

untuk membeli produk-produk tertentu. 

3.5 Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data, mempermudah pekerjaan mereka dan memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan dapat di olah dengan lebih teliti, lengkap, dan 

sistematis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Angket  

Angket adalah alat pengumpulan data yang berisikan serangkain 

pernyataan yang diberikan kepada anggota kelompok untuk diisi. Dengan 

adanya pengisian angket tersebut dapat memperoleh informasi yang 

relevan. 

Menurut Sugiyono, (2021) angket adalah teknik pengumpulan data 

yang dibuat dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Instrumen pengumpulan data berupa angket 

berbasis skala guttman dan observasi. 
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2. Skala Likert 

Menurut Sugiyono (dalam Girna deliska, 2023) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena 

ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut 

sebagai variabel penelitian. Angka skala likert ini menggunakan  5 

alternatif dalam bentuk skor yaitu sebgai berikut.  

Tabel 3.4 

Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban 

Skor 

Positif  Negatif  

Sangat Sesuai  (SS) 5 1 

Sesuai (S) 4 2 

Kurang Sesuai (KS)  3 3 

Tidak Sesuai (TS) 2 4 

Sangat Sangat Tidak Sesuai(STS) 1 5 

 

Tabel 3.5 Kisi – Kisi Angket 

No Variabel Indikator  item  

 Favorable  Unfavorable  

1 X = Layanan 

Bimbingan 

Kelompok 

Tahap pembentukan – – 

Tahap pembuka layanan 

bimbingan kelompok 

– – 

Pemberian layanan bimbingan 

kelompok 

– – 

Tahap evaluasi – – 
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2 Y = Gaya 

Hidup 

Konsumtif 

Mengutamakan membeli barang 

keinginan daripada kebutuhan 

3, 13, 15 - 

Membeli barang secara berlebihan 4, 11 - 

Membeli barang karena 

terpengaruh iklan/lingkungan 

sosial 

5, 10 - 

Membeli barang karena kemasan 

unik, lucu, dan menarik 

6, 12 - 

Membeli barang karena diskon 

dan bonus yang ditawarkan 

7, 8, 18, 20 - 

Membeli barang untuk 

pemenuhan gaya hidup agar tidak 

ketinggalan zaman 

1, 14, 16 - 

Membeli barang untuk menaikkan 

status sosial/pengaruh teman & 

artis 

9, 17, 19 - 

 

3. Uji Instrument Penelitian 

a. Uji Validasi  

Validitas merujuk sejauh mana suatu instrumen pengukuran 

mampu secara tepat dan cermat mengukur apa yang memang 

seharusnya diukur. Dalam penelitian, validitas memastikan bahwa 

data yang diperoleh benar-benar menggambarkan konsep atau variabel 

yang di teliti, sehingga hasil penelitian menjadi akurat dan dapat 

diandalkan. Uji validitas tes essay dalam penelitian ini menggunakan 

rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − ( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2} {𝑁(∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan : 

rxy  = koefisien korelasi 
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X  = skor tiap item soal 

Y  = skor total yang benar dari soal 

N  = jumlah responden 

 

Dalam kriteria pengujian validitas 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  diperoleh dari nilai r 

(product moment) dengan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05. 

Adapun kriteria dalam pengujiannya yaitu jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

butir soal dikatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian, sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 

dikatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan dalam penelitian.  

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa istrumen yang digunakan sebagai alat 

pengumpulan data sudah baik dan tetap konsisten ketika diberikan 

kepada subjek yang sama meskipun orang, waktu dan tempat yang 

berbeda. Maka suatu tes dapat dikatakan reliabel jika memberikan hasil 

yang tetap atau konsisten. Untuk menentukan reabilitas suatu instrumen 

digunakan rumus cronbach alpha berikut : 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Dengan : 

 𝜎2 =
∑ 𝑋

2
−

(∑ 𝑋)

𝑁

𝑁
  

 

Keterangan : 
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𝑟11   = Reliabilitas instrumen 

𝑘   =Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑ 𝜎𝑖
2   = Jumlah varians butir  

𝜎𝑡
2   = Varians total 

𝑋   = Skor total 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah langkah krusial dalam penelitian karena 

digunakan untuk menarik kesimpulan dari temuan penelitian. Hasil analisis ini 

berfungsi sebagai dasar untuk menafsirkan data dan merumuskan kesimpulan 

akhir. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan teknik berikut : 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

data penelitian miliki distribusi normal. Hal ini memastika bahwa uji t, 

korelasi, dan regresi dapat dilakukan. Pada uji normalitas digunakan 

rumus sebagai berikut : 

𝑍 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

Keterangan : 

Z  = Bilangan baku 

𝑋𝑖   = Bilangan ke-i 

𝑋̅   = Rata-rata sampel 

S  = Simpangan Baku 

 

 

b. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas digunakan untuk memberikan keyakinan bahwa 

kumpulan data yang dikumpulkan dalam serangkaian analisis sebenarnya 

berasal dari populasi yang keragamannya tidak jauh berbeda secara 

signifikan. Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah 

beberapa populasi memiliki varian yang sama. 

Rumus uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 =

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan kriteria jika 𝑠𝑖𝑔 > 0,05 maka varians homogen. Sebaliknya 

jika 𝑠𝑖𝑔 < 0,05 maka varians tidak homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t berpasangan 

dengan nama lain t-test sampel related atau paired-samples t-test karena 

sampel yang digunakan berkorelasi/berpasangan yaitu membandingkan 

hasil pretest dan posttest dengan sampel yang sama. 

Hipotesis menggunakan rumus uji t sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

Keterangan : 

𝑋1
̅̅ ̅  = Nilai rata-rata sesudah perlakuan (posttest) 

𝑋2
̅̅ ̅  = Nilai rata-rata sebelum perlakuan (pretest) 

𝑆1
2  = Nilai varians posttest 

𝑆2
2  = Nilai varians pretest 

𝑆1  = Nilai standart deviasi sesudah perlakuan 
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𝑆2  = Nilai standart deviasi sebelum perlakuan 

𝑛1  = Jumlah responden posttest 

𝑛2  = Jumlah responden pretest 

𝑟  = Nilai koefisien korelasi 

Dengan : 

Rata-rata : 𝑋̅ =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

Varians ; 𝑆2 =
(∑ 𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
 

Standart Deviasi : 𝑆 = √
(𝑋−𝑋̅)2

𝑛−1
 

Koefisien korelasi : 𝑟 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌)−( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2} {𝑁(∑ 𝑌2) −(∑ 𝑌)2}
  

Kriteria pengujian adalah : jika thitung > ttabel maka Ha diterima dan 

sebaliknya jika thitung < ttabel maka Ha ditolak dengan dk = (n-1) dengan 

taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pembahasan Objek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Medan, 

salah satu sekolah menengah atas berbasis agama Islam yang berada di Kota 

Medan. MAN 1 Medan memiliki visi untuk mencetak peserta didik yang beriman, 

berakhlak mulia, cerdas, dan berdaya saing. Sekolah ini merupakan lembaga 

pendidikan formal setara SMA yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 

Republik Indonesia. 

Objek penelitian dalam studi ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan siswa kelas XI sebagai objek penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa pada usia remaja, khususnya jenjang sekolah 

menengah atas, siswa berada dalam fase perkembangan psikososial yang rentan 

terhadap pengaruh lingkungan, teman sebaya, serta tren gaya hidup. Pada tahap ini 

pula muncul kecenderungan perilaku konsumtif, seperti membeli barang 

berdasarkan keinginan bukan kebutuhan, mengikuti mode, serta kurang 

mempertimbangkan aspek manfaat dan prioritas. 

Layanan bimbingan kelompok dipilih sebagai intervensi karena layanan ini 

diyakini efektif dalam memberikan pemahaman, pembinaan sikap, serta 

pengelolaan perilaku siswa melalui interaksi kelompok yang dinamis. Melalui 

bimbingan kelompok, siswa dapat saling berbagi pengalaman, berdiskusi, dan 

memperoleh arahan dari guru BK sehingga diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran dalam mengelola gaya hidup konsumtif secara lebih positif dan 

bertanggung jawab. 
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Dengan demikian, objek penelitian ini berfokus pada pengaruh layanan 

bimbingan kelompok terhadap pengelolaan gaya hidup konsumtif pada siswa kelas 

XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Medan pada siswa kelas XI Tahun 

Ajaran 2024/2025 dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

kelompok terhadap pengelolaan gaya hidup konsumtif. Data penelitian diperoleh 

melalui penyebaran instrumen berupa angket gaya hidup konsumtif sebelum dan 

sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok, serta melalui dokumentasi dan 

observasi selama proses bimbingan berlangsung. 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI 

MAN 1 Medan memiliki kecenderungan gaya hidup konsumtif yang cukup tinggi 

sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok. Hal ini terlihat dari perilaku siswa 

yang cenderung mengikuti tren, gemar membeli barang-barang berdasarkan 

keinginan, serta kurang mempertimbangkan kebutuhan yang lebih penting. Namun, 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok, terlihat adanya perubahan perilaku 

pada sebagian besar siswa, yakni meningkatnya kesadaran dalam mengatur pola 

konsumsi, kemampuan membedakan kebutuhan dan keinginan, serta munculnya 

sikap lebih bijak dalam mengelola uang saku dan memilih barang yang akan dibeli. 

Secara umum, hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan skor gaya 

hidup konsumtif sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

layanan bimbingan kelompok memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan 

gaya hidup konsumtif siswa. Dengan kata lain, bimbingan kelompok berperan 
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sebagai sarana efektif dalam membantu siswa mengembangkan pemahaman, sikap, 

dan keterampilan untuk mengendalikan perilaku konsumtif. 

4.1.2 Uji Instrumen 

1. Hasil Data Pretest 

Sebelum diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok, 

terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui tingkat gaya hidup 

konsumtif siswa kelas XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. Pretest 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai perilaku 

konsumtif siswa, yang meliputi kebiasaan dalam membeli barang, pengaruh 

teman sebaya, serta kecenderungan mengikuti tren tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya. 

Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa sebagian besar siswa 

masih memiliki kecenderungan gaya hidup konsumtif yang cukup tinggi. 

Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang menunjukkan perilaku seperti 

membeli barang hanya karena faktor mode, menghabiskan uang saku untuk 

kebutuhan sekunder, serta sulit membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan. Temuan ini memperkuat asumsi awal bahwa gaya hidup 

konsumtif masih menjadi persoalan yang cukup menonjol pada remaja, 

khususnya di lingkungan sekolah menengah atas. 

Dengan demikian, hasil pretest menjadi acuan awal untuk melihat 

sejauh mana layanan bimbingan kelompok dapat memberikan pengaruh 

dalam mengurangi kecenderungan gaya hidup konsumtif siswa melalui 

perbandingan hasil posttest setelah perlakuan diberikan. 



38 

 

 

 

Menurut Azwar (2012), kategorisasi skor dapat ditentukan dengan 

menggunakan nilai mean (M) dan standar deviasi (SD) sebagai berikut: 

Penentuan kategori tersebut dilakukan dengan menggunakan nilai 

rata-rata (Mean = M) dan standar deviasi (SD) dari skor yang diperoleh. 

Rumus Dasar Kategorisasi (Azwar, 2012): 

Kategori Rumus Rentang Skor 

Sangat Rendah X < M – 1,5 SD X < 74.07 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 74.07 ≤ X < 79.15 

Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 79.15 ≤ X < 84.25 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 84.25 ≤ X < 89.33 

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD X ≥ 89.33 

 

Keterangan: 

• X = skor individu 

• M = nilai rata-rata (mean) 

• SD = standar deviasi 

Dengan menggunakan rumus ini, kamu dapat menentukan sejauh 

mana tingkat pengelolaan gaya hidup konsumtif siswa sebelum diberikan 

perlakuan (layanan bimbingan kelompok). 

Tabel 4.1 Hasil Data Pretest 

No Nilai Kategori 

1 91.00 Sangat Tinggi 

2 80.00 Sedang 

3 78.00 Rendah 

4 75.00 Rendah 

5 80.00 Sedang 

6 81.00 Sedang 

7 85.00 Tinggi 

8 84.00 Sedang 

9 75.00 Rendah 

10 88.00 Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa dari 10 siswa 

yang menjadi responden, terdapat 1 siswa (10%) berada pada kategori 

sangat tinggi, 2 siswa (20%) berada pada kategori tinggi, 4 siswa (40%) 

berada pada kategori sedang, dan 3 siswa (30%) berada pada kategori 

rendah. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 81,7 berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa tingkat gaya hidup konsumtif siswa sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok tergolong sedang. Artinya, sebagian besar 

siswa masih menunjukkan perilaku konsumtif dalam kehidupan sehari-hari, 

seperti membeli barang berdasarkan tren, keinginan sesaat, atau pengaruh 

teman sebaya, meskipun belum pada tahap yang sangat berlebihan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa gaya hidup konsumtif siswa 

masih perlu dikendalikan dan diturunkan melalui pembinaan. Oleh karena 

itu, layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat berperan dalam 

membantu siswa memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, 

meningkatkan kesadaran finansial, serta mengembangkan kemampuan 

mengontrol perilaku konsumtif secara lebih bijaksana. 

Tabel 4.2 Distribusi Hasil Pretest Sebelum Diberikan Perlakuan 

Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Rendah < 74.07 0 0% 

Rendah 74.07 – 79.14 3 30% 

Sedang 79.15 – 84.24 4 40% 

Tinggi 84.25 – 89.32 2 20% 

Sangat Tinggi ≥ 89.33 1 10% 

Total 
 

10 100% 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai distribusi hasil pretest sebelum 

diberikan perlakuan, dapat diketahui bahwa dari 10 siswa kelas XI MAN 1 

Medan, tidak terdapat siswa yang memiliki skor pada kategori sangat rendah 
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(0%), terdapat 3 siswa (30%) pada kategori rendah, 4 siswa (40%) pada 

kategori sedang, 2 siswa (20%) pada kategori tinggi, dan 1 siswa (10%) pada 

kategori sangat tinggi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (40%) berada 

pada kategori sedang, yang berarti bahwa tingkat gaya hidup konsumtif 

siswa masih cukup tinggi namun belum berada pada taraf yang sangat 

berlebihan. Siswa pada kategori sedang cenderung masih sering melakukan 

pembelian barang berdasarkan keinginan, pengaruh lingkungan, atau tren 

yang sedang populer, tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang 

sesungguhnya. 

Sementara itu, 30% siswa berada pada kategori rendah, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian kecil siswa sudah mulai mampu 

mengontrol perilaku konsumtifnya dan lebih mempertimbangkan faktor 

kebutuhan sebelum membeli sesuatu. Namun, keberadaan 20% siswa dalam 

kategori tinggi dan 10% dalam kategori sangat tinggi menunjukkan bahwa 

masih ada siswa yang memiliki kecenderungan konsumtif cukup kuat, 

misalnya sering membeli barang tanpa pertimbangan rasional, mengikuti 

gaya hidup teman sebaya, atau terpengaruh oleh media sosial dan promosi. 

Secara keseluruhan, hasil pretest menunjukkan rata-rata skor sebesar 

81,7 yang termasuk dalam kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok, siswa kelas XI 

MAN 1 Medan masih menunjukkan tingkat gaya hidup konsumtif yang 

relatif tinggi dan memerlukan pembinaan. 
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Oleh karena itu, hasil ini menjadi indikator awal perlunya intervensi 

layanan bimbingan kelompok untuk membantu siswa menurunkan tingkat 

gaya hidup konsumtif melalui peningkatan kesadaran, pengendalian diri, 

dan kemampuan membedakan antara kebutuhan serta keinginan dalam 

perilaku konsumsi sehari-hari. 

Gambar 4.1  

Histogram Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Data Posttest 

Setelah siswa kelas XI MAN 1 Medan diberikan perlakuan berupa 

layanan bimbingan kelompok, dilakukan posttest untuk mengetahui 

perubahan tingkat gaya hidup konsumtif. Posttest ini bertujuan untuk 

melihat sejauh mana efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam 

membantu siswa mengelola perilaku konsumtifnya. 

Berdasarkan hasil posttest, terlihat adanya perbedaan skor jika 

dibandingkan dengan hasil pretest. Sebagian besar siswa menunjukkan 

penurunan tingkat gaya hidup konsumtif, yang ditandai dengan semakin 

sedikitnya siswa pada kategori tinggi dan meningkatnya jumlah siswa yang 
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mampu menempatkan diri pada pola konsumsi yang lebih terkontrol. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

memberikan dampak positif terhadap kesadaran siswa dalam membedakan 

kebutuhan dan keinginan, serta dalam mengelola keuangan pribadi secara 

lebih bijaksana. 

Secara umum, hasil posttest menggambarkan bahwa intervensi berupa 

bimbingan kelompok berhasil membantu siswa mengurangi kecenderungan 

gaya hidup konsumtif. Hal ini menjadi dasar untuk membandingkan secara 

lebih mendalam hasil pretest dan posttest guna mengetahui besarnya 

pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap pengelolaan gaya hidup 

konsumtif siswa. 
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 Tabel 4.3 Hasil Data Posttest 

No Nilai Posttest Kategori 

1 51.00 Sangat Rendah 

2 32.00 Rendah 

3 31.00 Rendah 

4 33.00 Rendah 

5 39.00 Sedang 

6 33.00 Rendah 

7 36.00 Rendah 

8 32.00 Rendah 

9 28.00 Sangat Rendah 

10 45.00 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok, sebagian besar siswa (50%) berada 

pada kategori rendah, 30% berada pada kategori sedang, serta masing-

masing 10% berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Rata-rata nilai posttest sebesar 36,0 menunjukkan penurunan skor 

yang cukup signifikan dibandingkan hasil pretest (rata-rata 81,7). Karena 

skor tinggi menggambarkan tingkat gaya hidup konsumtif yang lebih besar, 

maka penurunan skor ini menandakan bahwa perilaku konsumtif siswa 

mengalami penurunan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok. 

Hal ini berarti layanan bimbingan kelompok berpengaruh positif 

dalam membantu siswa menurunkan kecenderungan gaya hidup konsumtif, 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengontrol keinginan membeli 

barang berdasarkan kebutuhan, serta memperkuat kesadaran dalam 

mengelola keuangan secara rasional. 

Dengan kata lain, hasil posttest menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam mengubah pola pikir dan perilaku 

konsumtif siswa ke arah yang lebih sehat dan bijaksana. 
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3. Kategorisasi Posttest 

Tabel 4.4 Distribusi Hasil Pretest Sesudah Diberikan Perlakuan Menurut 

Azwar (2012) 

Kategori Rumus Rentang Skor 

Sangat Rendah X < M – 1,5 SD X < 26.34 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 26.34 ≤ X < 32.78 

Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 32.78 ≤ X < 39.22 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 39.22 ≤ X < 45.66 

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD X ≥ 45.66 

 

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil posttest sesudah diberikan perlakuan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori rendah, 

yaitu sebanyak 5 orang siswa (50%) dengan rentang skor 26,34–32,77. 

Kemudian terdapat 3 orang siswa (30%) pada kategori sedang dengan skor 

32,78–39,21, 1 orang siswa (10%) pada kategori tinggi dengan skor 39,22–

45,65, serta 1 orang siswa (10%) pada kategori sangat tinggi dengan skor ≥ 

45,66. 

Tidak terdapat siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah (X 

< 26,34). Secara umum, rata-rata skor posttest sebesar 36,0 menunjukkan 

bahwa tingkat gaya hidup konsumtif siswa mengalami penurunan signifikan 

dibandingkan dengan hasil pretest (mean = 81,7). 

Penurunan skor ini mengindikasikan bahwa layanan bimbingan 

kelompok efektif dalam membantu siswa mengurangi perilaku konsumtif, 

baik dalam hal frekuensi membeli barang tanpa kebutuhan, kecenderungan 

mengikuti tren, maupun pengaruh teman sebaya dalam pola konsumsi. 

Dengan demikian, hasil posttest ini menunjukkan bahwa setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok, mayoritas siswa telah berhasil 
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menurunkan tingkat gaya hidup konsumtifnya ke kategori rendah dan 

sedang, yang berarti bahwa siswa sudah mulai mampu mengontrol 

keinginan konsumtif dan membedakan antara kebutuhan serta keinginan 

secara lebih rasional. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok memberikan dampak positif terhadap penurunan tingkat gaya 

hidup konsumtif siswa kelas XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Gambar 4.2 

Histogram Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Hasil Data Perbandingan Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan 

Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dalam mengurangi tingkat gaya hidup konsumtif siswa, peneliti 

melakukan perbandingan hasil pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan 

sebelum siswa diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok, 

sedangkan posttest dilakukan setelah perlakuan diberikan. 

Perbandingan ini bertujuan untuk melihat perubahan skor yang diperoleh 
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siswa sehingga dapat diketahui pengaruh nyata layanan bimbingan 

kelompok terhadap pengelolaan gaya hidup konsumtif siswa kelas XI MAN 

1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Tabel 4.5 Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pengelolaan Gaya Hidup 

Konsumtif Siswa 

No Skor Pretest Kategori Skor Posttest Kategori 

1 91 Sangat Tinggi 51 Sangat Rendah 

2 80 Sedang 32 Rendah 

3 78 Rendah 31 Rendah 

4 75 Rendah 33 Rendah 

5 80 Sedang 39 Sedang 

6 81 Sedang 33 Rendah 

7 85 Tinggi 36 Rendah 

8 84 Sedang 32 Rendah 

9 75 Rendah 28 Sangat Rendah 

10 88 Tinggi 45 Sedang 

Rata-rata 81,7 Sedang 36,0 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, terlihat adanya penurunan skor yang 

cukup signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

Pada saat pretest, rata-rata skor siswa adalah 81,7 dengan sebagian 

besar siswa (40%) berada pada kategori sedang, sementara sisanya berada 

pada kategori rendah (30%), tinggi (20%), dan sangat tinggi (10%). 

Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok, hasil posttest menunjukkan 

penurunan rata-rata skor menjadi 36,0, yang termasuk dalam kategori 

rendah. Sebagian besar siswa (50%) berada pada kategori rendah, 30% pada 

kategori sedang, serta hanya 20% yang masih berada pada kategori tinggi 

dan sangat tinggi. 

Penurunan skor ini menandakan bahwa tingkat gaya hidup konsumtif 

siswa berkurang secara signifikan setelah diberikan perlakuan. Artinya, 
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layanan bimbingan kelompok efektif dalam membantu siswa memahami 

perbedaan antara kebutuhan dan keinginan, meningkatkan kemampuan 

mengatur keuangan pribadi, serta menanamkan kesadaran untuk berperilaku 

konsumtif secara bijaksana. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok, baik dari segi rata-rata skor 

maupun distribusi kategori, di mana siswa pada kategori rendah berhasil 

naik ke kategori sedang, dan jumlah siswa pada kategori tinggi bertambah. 

Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok berpengaruh positif 

terhadap pengelolaan gaya hidup konsumtif siswa kelas XI MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2024/2025. 

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

Sebelum melakukan uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh layanan 

bimbingan kelompok terhadap pengelolaan gaya hidup konsumtif siswa kelas XI 

MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data penelitian terdistribusi normal atau tidak, sedangkan 

uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data antar kelompok 

adalah sama atau homogen. Apabila kedua syarat tersebut terpenuhi, maka analisis 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji t (paired sample t-test), yang digunakan 

untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan rata-rata skor antara hasil pretest dan 

posttest pada kelompok yang sama setelah diberikan perlakuan berupa layanan 

bimbingan kelompok. 

1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 

responden. Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 

maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi 

(Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas ini 

menjadi dasar untuk menentukan apakah analisis hipotesis dapat dilanjutkan 

dengan uji parametrik menggunakan paired sample t-test atau harus 

menggunakan uji non-parametrik alternatif. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

Data Statistik df Sig. 

Pretest 0.951 10 0.686 

Posttest 0.863 10 0.083 
 

Berdasarkan hasil uji Shapiro–Wilk, baik data pretest maupun posttest 

memiliki distribusi normal, karena nilai signifikansi keduanya lebih besar dari 

0,05. 

Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi, sehingga analisis 

selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji parametrik, yaitu uji t (paired 

sample t-test) untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest. 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan Levene’s Test 

untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest memiliki varians yang sama 

atau tidak. Kriteria pengujian adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 

maka data dinyatakan memiliki varians yang homogen, sedangkan apabila nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak homogen. Uji ini penting dilakukan 
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sebagai salah satu prasyarat sebelum melanjutkan pada pengujian hipotesis, 

karena asumsi homogenitas menentukan kelayakan penggunaan uji parametrik 

dalam penelitian. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 

Perilaku Konsumtif 0.516 1 18 0.482 Homogen 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.482 > 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang homogen. 

Dengan demikian, asumsi homogenitas terpenuhi dan analisis dapat dilanjutkan 

dengan uji parametrik. 

3. Uji Paired Sampel-Test 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Paired 

Sample t-Test. Uji ini dipilih karena data penelitian berasal dari kelompok yang 

sama (subjek yang sama) tetapi dilakukan pengukuran sebanyak dua kali, yaitu 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan layanan 

bimbingan kelompok. Uji Paired t-Test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan 

kata lain, uji ini bertujuan untuk melihat sejauh mana layanan bimbingan 

kelompok berpengaruh terhadap pengelolaan gaya hidup konsumtif siswa kelas 

XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Sampel T-Test 

Pasanga

n Data 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

t 

Hitun

g 

d

f 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Keteranga

n 

Pretest – 

Posttest 

45.700 3.945 1.248 36.628 9 < 

0.001 

Signifikan 
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Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test, diperoleh rata-rata skor 

pretest sebesar 81,7 dan rata-rata skor posttest sebesar 36,00. Selisih rata-rata 

(mean difference) antara keduanya adalah -45,70 dengan standar deviasi 

sebesar 3,95 dan standar error mean sebesar 1,25. Nilai t-hitung = -36,628 

dengan derajat kebebasan (df) = 9, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 

0,001. 

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

• H₀ (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan layanan 

bimbingan kelompok terhadap penurunan gaya hidup konsumtif 

siswa kelas XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

• H₁ (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan layanan 

bimbingan kelompok terhadap penurunan gaya hidup konsumtif 

siswa kelas XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai p < 0,001 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest, di mana nilai rata-rata posttest lebih rendah dari 

pretest. Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan gaya hidup konsumtif 

siswa kelas XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. 

4.2 Pembahasan Dan Hasil Diskusi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui tes sebelum perlakuan 

(pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), terlihat adanya perbedaan skor yang 

cukup signifikan. Pada hasil pretest, skor rata-rata siswa adalah 81,20 yang 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok, siswa 
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kelas XI MAN 1 Medan masih memiliki tingkat gaya hidup konsumtif yang 

tinggi. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu 

mengendalikan perilaku konsumtifnya secara optimal dan masih cenderung 

melakukan pengeluaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 

Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok, hasil posttest 

menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor menjadi 36,00, yang berada pada 

kategori sedang menuju rendah. Penurunan ini mengindikasikan bahwa layanan 

bimbingan kelompok memberikan dampak positif dalam mengurangi 

kecenderungan gaya hidup konsumtif siswa, sekaligus meningkatkan kesadaran 

dan kemampuan mereka dalam mengelola perilaku konsumsi secara lebih 

rasional. 

Selanjutnya, hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai selisih rata-

rata (mean difference) sebesar -45,70, dengan nilai t-hitung = -36,628 dan 

signifikansi p < 0,001. Nilai signifikansi yang jauh lebih kecil dari 0,05 

menegaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest. Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H₁) diterima. 

Temuan ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan gaya hidup konsumtif siswa 

kelas XI MAN 1 Medan Tahun Ajaran 2024/2025. Secara teoretis, hasil 

penelitian ini sejalan dengan pandangan bahwa bimbingan kelompok merupakan 

strategi efektif dalam membantu individu memahami diri, mengubah pola pikir, 

serta membentuk perilaku yang lebih adaptif. Melalui proses diskusi, refleksi, 

dan tukar pengalaman dalam kelompok, siswa dapat menyadari dampak negatif 
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perilaku konsumtif, sekaligus belajar mengendalikan diri dan membuat 

keputusan konsumsi yang lebih bijak. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya membuktikan efektivitas 

layanan bimbingan kelompok secara empiris, tetapi juga memperkuat landasan 

teoritis bahwa pendekatan kelompok mampu membantu siswa mengembangkan 

kontrol diri dan kesadaran konsumtif yang sehat, sehingga mereka dapat 

menjalani gaya hidup yang lebih sederhana, rasional, dan bertanggung jawab.  

4.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, jumlah sampel yang digunakan relatif terbatas, yaitu hanya 10 orang siswa 

kelas XI MAN 1 Medan, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 

luas ke populasi yang lebih besar. Kedua, lingkup penelitian hanya mencakup satu kelas 

pada satu sekolah tertentu, sehingga kondisi dan hasilnya mungkin berbeda apabila 

diterapkan di sekolah lain dengan karakteristik siswa yang beragam. Ketiga, instrumen 

penelitian yang digunakan masih memiliki keterbatasan dalam mengukur secara 

menyeluruh aspek-aspek gaya hidup konsumtif, sehingga perlu penyempurnaan lebih 

lanjut agar validitas dan reliabilitasnya semakin kuat. Keempat, perlakuan berupa 

layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam jangka waktu yang relatif singkat, 

sehingga dampak jangka panjang belum dapat diamati secara mendalam. Selain itu, 

terdapat pula faktor eksternal di luar kendali penelitian, seperti pengaruh keluarga, 

teman sebaya, dan media sosial, yang juga berperan dalam membentuk gaya hidup 

konsumtif siswa. Oleh karena itu, keterbatasan ini menjadi catatan penting untuk 

penelitian selanjutnya agar hasil yang diperoleh dapat lebih komprehensif dan 

mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Sebelum perlakuan (pretest), hasil pengukuran gaya hidup konsumtif 

siswa menunjukkan rata-rata skor sebesar 81,7 yang berada pada kategori 

tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok, siswa kelas XI MAN 1 Medan masih memiliki 

tingkat gaya hidup konsumtif yang cukup tinggi, ditandai dengan 

kecenderungan membeli barang tanpa pertimbangan kebutuhan dan 

rendahnya kemampuan mengelola perilaku konsumsi. 

2. Sesudah perlakuan (posttest), hasil pengukuran menunjukkan adanya 

penurunan rata-rata skor menjadi 36,00, yang berada pada kategori 

sedang menuju rendah. Penurunan skor ini mengindikasikan adanya 

perubahan positif yang signifikan setelah siswa mengikuti layanan 

bimbingan kelompok, di mana mereka mulai menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dalam mengendalikan perilaku konsumtif, memahami 

prioritas kebutuhan, serta mengelola pengeluaran secara lebih bijak.  

3. Berdasarkan hasil uji Paired Samples t-Test, diperoleh nilai t-hitung = -

36,628 dengan derajat kebebasan (df) = 9 dan nilai signifikansi p < 0,001. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok berpengaruh secara signifikan 

dalam menurunkan gaya hidup konsumtif siswa kelas XI MAN 1 Medan 

Tahun Ajaran 2024/2025. 
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5.2 Saran 

1. Bagi guru BK/pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bahwa layanan 

bimbingan kelompok efektif dalam membantu siswa mengelola gaya hidup 

konsumtif. Oleh karena itu, guru BK diharapkan dapat lebih sering menerapkan 

layanan ini dengan topik-topik yang relevan dengan permasalahan siswa agar 

dampaknya lebih optimal. 

2. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan berupa kebijakan 

dan sarana yang memadai agar kegiatan bimbingan kelompok dapat terlaksana 

secara berkesinambungan. Dukungan sekolah sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembinaan sikap hemat dan 

pengendalian konsumsi berlebihan pada siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, mengingat penelitian ini masih memiliki keterbatasan 

jumlah sampel yang kecil, disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang 

lebih besar, melibatkan sekolah yang berbeda, atau mengkaji variabel lain yang 

terkait dengan gaya hidup konsumtif, sehingga hasil penelitian dapat lebih 

general dan komprehensif. 

4. Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti layanan bimbingan 

kelompok karena partisipasi aktif terbukti dapat membantu siswa memahami 

dampak negatif perilaku konsumtif serta mengembangkan strategi untuk 

mengelola gaya hidup mereka secara lebih sehat dan bertanggung jawab. 
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Lampiran 1 Tabulasi Data Pretest 
 

No Nilai Kategori 

1 91.00 Sangat Tinggi 

2 80.00 Sedang 

3 78.00 Rendah 

4 75.00 Rendah 

5 80.00 Sedang 

6 81.00 Sedang 

7 85.00 Tinggi 

8 84.00 Sedang 

9 75.00 Rendah 

10 88.00 Tinggi 

JLH  817  
 

 

 

 

 

 

 

= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

  =
817

10
 

 

 

  =81,7 
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POSTTEST 
 

 

No Nilai Posttest Kategori 

1 51.00 Sangat Rendah 

2 32.00 Rendah 

3 31.00 Rendah 

4 33.00 Rendah 

5 39.00 Sedang 

6 33.00 Rendah 

7 36.00 Rendah 

8 32.00 Rendah 

9 28.00 Sangat Rendah 

10 45.00 Sedang 

 

m=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

    =
360

10
 

 

    = 36,00 
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Lampiran 2 

Hasil SPSS 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .153 10 .200* .951 10 .686 

postest .264 10 .047 .863 10 .083 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 81.7000 10 5.29255 1.67365 

postest 36.0000 10 7.10243 2.24598 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 pretest & postest 10 .837 .001 .003 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Significan

ce 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

One

-

Sid

ed p 

Two

-

Sid

ed p Lower Upper 

Pa

ir 

1 

prete

st - 

poste

st 

45.700

00 

3.9454

6 

1.247

66 

42.877

59 

48.522

41 

36.6

28 

9 <.00

1 

<.00

1 
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Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

PerilakuKonsumti

f 

Based on Mean .516 1 18 .482 

Based on Median .107 1 18 .747 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.107 1 14.142 .748 

Based on trimmed 

mean 

.449 1 18 .511 
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Lapiran 3 K1 
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Lampiran 4 K2  
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Lampiran 5 K3 
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Lampiran 6 Perubahan Judul  
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Lampiran 7 Surat Pernyataan  
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Lampiran 8 Izin Riset  
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Lampiran 9 Balasan Risert  
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ANGKET GAYA HIDUP KONSUMTIF SISWA 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

NAMA : ........................................ 

KELAS :......................................... 

NO ABSEN :......................................... 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah pernyataan – pernyataan beriku dengan cermat sebelum anda 

menjawabnya. 

2. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

hati nurani anda. 

3. Kejujuran ada dalam menjawab pernyataan – pernyataan sangat membantu 

penulisan skripsi kami. 

4. Anda tidak perlu ragu – ragu dengan jawaban anda, karena kerahasiannya 

dijamin oleh penulis. 

5. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai pada rapot. 

Keterangan: 

Sangat Setuju = SS 

Setuju = S 

Kurang Setuju = KS 

Tidak Setuju = TS Sangat Tidak Setuju = STS 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya sering membeli barang hanya karena sedang 

trend. 

     

2 Saya suka membeli barang barang yang tidak di 

butuhkan. 

     

3 Saya sering mengutamakan membeli barang 

keinginan daripada kebutuhan. 

     

4 Saya sering membeli barang secara berlebihan      

5 Saya sering membeli barang karena terpengaruh 

iklan di media sosial. 

     

6 Saya suka membeli barang – barang yang memiliki 

kemasan unik,lucu,dan menarik. 

     

7 Saya membeli banyak barang saat diskon.      

8 Saya tertarik membeli produk yang terdapat label 

“beli 1 gratis 1”. 

     

9 Saya merasa kurang percaya diri jika tidak 

memiliki barang yang sama dengan teman-teman 

saya. 

     

10 Saya sering membeli barang karena rekomendasi 

dari teman. 

     

11 Saya sering kehabisan uang karena terlalu banyak 

berbelanja. 

     

12 Saya selalu membeli barang yang lucu tapi 

sebenarnya tidak berguna. 

     

13 Saya merasa sulit mengendalikan keinginan untuk 

membeli sesuatu. 

     

14 Saya sering membeli barang untuk pemenuhan 

gaya hidup agar tidak ketinggalan jaman. 

     

15 Saya memiliki kebiasaan berbelanja tanpa 

perencanaan sebelumnya. 

     

16 Saya sering berbelanja online di aplikasi 

perbelanjaan. 

     

17 Saya suka membeli produk yang dipakai oleh artis 

favorit saya. 

     

18 Saya selalu membeli pakaian baru ketika mau pergi 

ke suatu acara. 

     

19 Saya merasa puas setelah membeli barang baru.      
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20 Saya lebih sering berbelanja dibanding menabung.      

RENCANA PELAKSANAAN 

LAYANAN BIMBINGAN 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

Topik layanan Gaya 

Hidup 

Konsumtif 

Komponen 

layanan 

Layanan 

responsif 

Sasaran XI Bidang layanan Pribadi 

Metode/teknik Diskusi kelompok Fungsi layanan Pemahaman 

Tanggal Pelaksanaan 10 juni 2025 Waktu 1 x 45 Menit 

 

1 Tujuan Layanan Tujuan Umum 

  1. Peserta didik dapat memahami pengertian 

gaya hidup konsumtif 

2. Peserta didik dapat memahami apa saja 

ciri – ciri gaya hidup konsumtif 

3. Peserta didik dapat memahami dampak dari 

gaya hidup konsumtif 

 Materi 1. Pengertian gaya hidup konsumtif 

2. Ciri – ciri gaya hidup konsumtif 
3. Dampak gaya hidup konsumtif 

2 Pelaksanaan 

 Tahap 
Pembentukan 

 

 a. Pernyataan 

Tujuan 

1. Guru BK/konselor membuka dengan salam 

dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan 

peserta didik (menanyakan kabar 

dan perkenalan nama) 

3. Menyampaikan tujuan – tujuan khusus 

yang ingin di capai 
4. Menanyakan kesiapan kepada peserta didik 

 b. Menjekaskan 

tentang 

langkah 

kegiatan 

Guru BK memberikan penjelasan proses 

pelaksanaan bimbingan 

 c. Mengarahkan 

kegiatan 

Guru BK memberikan penjelasan tentang topik 

yang akan dibahas 

 Tahap 

Peralihan/Transisi 

Guru Bk/konselor menanyakan kesiapan peserta 

didik,kesiapan melakukan kegiatan dan memulai 

tahap inti 
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 Tahap Inti 1. Guru Bk memberikan pembahasan 

tentang topik yang diambil 
2. Melakukan diskusi dan curah pendapat 

 Tahap Pengakhiran 1. Guru BK meminta peserta didik membuat 

kesimpulan terkait dengan materi layanan 

2. Guru BK mengajak peserta didik 

untuk mulai mengurangi gaya 

hidup konsumtif 

3. Guru BK mengucapkan terimakasih 

dan memberi apresiasi kepada 

anggota kelompok 
4. Guru BK menutup kegiatan layanan 

dengan berdoa dan salam 
3 Evaluasi  

 Penilaian Proses  

 Penilaian Hasil  

 

 

 

 

Mengetahui 

 

 

 

Guru BK 

 

 

 

Medan,  Juni 2025 

 

 

 

Konselor 

 

   

 

 
Muhammad Riswan Rais, S.Pd 

 

 

 

 

 
Della Puspita 
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